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ABSTRAK
APRINA IPUI. Hubungan Antara Kompetensi SDM Dengan Kinerja Pegawai Pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kab Malinau, di bawah bimbingan       Dr. Marjoni Rachman, M.Si sebagai Pembimbing I dan Drs. H. Maskan AF, M.Si sebagai Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kompetensi sumberdaya manusia dengan Kinerja Pegawai Pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Malinau. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis data dengan menggunakan metode nilai rata-rata persentase tingkat kompetensi pegawai adalah sebesar 85,02%. Ini berarti bahwa Kompetensi Pegawai Pada bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Malinau termasuk dalam interval 76% - 100% atau masuk dalam kategori baik. 

Kata Kunci
: Kompetensi Sumberdaya Manusia
I. PENDAHULUAN

Dalam setiap kegiatan untuk mengisi pengembangan Nasional dewasa ini agar dapatberjalan terus menerus serta berkesimbungan diperlukan adanya Sumber Daya Manusia yang memiliki potensi dan berdedikasi tinggi dalam menggerakkan pembangunan serta ditentukan oleh individu-individu yang ada di dalamnya.

Mengingat sumber daya manusia merupakan aset nasional yang mendasar dan faktor utama bagi keberhasilan pembangunan, maka kualitasnya harus ditingkatkan terus menerus sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dalam pengembangan pembangunan nasional. Hakikat pembangunan  nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia, maka landasan pelaksanaan pembangunan nasional pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Untuk menghasilkan sumber Daya manusia yang memiliki potensi dan berdedikasi tinggi tersebut diperlukan adanya pengembangan dan pemantapan serta pembinaan Sumber Daya Manusia yang memiliki potensi dan berdedikasi tinggi tersebut adanya perkembangan dan pemantapan serta pembinaan Sumber Daya Manusia yang dapat berperan serta dalam usaha-usaha pengembangan di berbagai sektor, juga dalam melaksanakan pekerjaannya dapat terarah dan bersungguh-sungguh untuk mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Dalam hal ini masyarakaat sebagai pelaku utama pembangunan termasuk aparatur Negara atau aparat Negara. Aparatur Negara sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat.

Sehingga dengan demikian keberadaan jajaran pegawai negeri sipil sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat menjadi sangat penting dan strategi dalam rangka melaksanakan dan menyelenggarakan roda pemerintahan dan roda pembangunan. Karena pegawai negeri sipil merupakan ujung tombak dalam menyelenggarakan jalannya pemerintahan dan pembangunan. Dan seiring dengan semakin maju dalam pembangunan di suatu daerah ( dalam rangka pembangunan nasional ) maka semakin banyak pula tuntutan masyarakat terhadap semua pihak yang terkait dengan pelaksanaan pembangunan sendiri. Dalam hal ini ditujukan kepada pegawai negeri sipil (aparatur Negara) sebagai perencana dan sekaligus pelaksana utama dalam pembangunan.

Namun perlu disadari bahwa pegawai yang mampu dalam menjalankan tugas pada bidang yang telah diamanakan belum dapat dijadikan pedoman bagi keberhasilan dari pencapaian tujuan organisasi apabila dalam pelaksanaannya tidak dibarengi dengan kompetensi yang baik.

Peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi mempunyai arti yang sama pentingnya dengan pekerjaan itu sendiri, sehingga interaksi antara organisasi dansumber daya manusia menjadi fokus perhatian para pemimpin. Oleh sebab itu, nilai-nilai (values)] baru yang sesuai dengan tuntutan lingkungan organisasi perlu diperkenalkan dandisosialisasikan kepada semua individu di dalam organisasi. Mengingat pentingnya peran sumber daya manusia dalam organisasi, maka sumber daya manusia sebagai faktor penentu di dalam operasional suatu organisasi. 
Dalam era globalisasi saat ini, masalah Sumber Daya Manusia telah  menjadi sorotan maupun tumpuan bagi organisasi untuk tetap dapat bertahan. Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam setiap kegiatan organisasi. Walaupun banyaknya sarana dan prasarana serta sumber daya, tanpa dukungan sumber daya manusia kegiatan suatu organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Dengan demikian sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dalam segala kebutuhannya. Sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi, untuk itu dalam mencapai tujuan organisasi dibutuhkan kompetensi sumber daya manusia yang memadai dalam pelaksanaan tugasnya di organisasi.

Dengan demikian kompetensi merupakan suatu kemampuan melaksanakan suatu pekerjaan berdasarkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki atau bagian keperibadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan sebagai dorongan untuk mempunyai prestasi dan keinginan berusaha agar melaksanakan tugas dengan efektif.

II. PERMASALAHAN

“Apakah terdapat Hubungan Kompetensi SDM dengan Kinerja Pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kab Malinau”?
III. METODE PENELITIAN
Adapun jenis penelitian yang penulis penggunaan dalam penelitian ini adalah penelitian verifikasi karena dalam penelitian ini akan menguji hipotesis yaitu menguji pengaruh kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai pada bagian umum sekretariat daerah kab Malinau. Verifikasi ini disebut juga dengan penelitian kausalitas, yaitu suatu penelitian untuk mencari sebab akibat.
Untuk menghimpun data-data di lapangan, maka teknik yang dipergunakan penulis untuk memperoleh data tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan ( Library Research)
Penelitian yang dilakukan dengan mengadakan studi pustaka diantaranya dengan membaca buku – buku literature, diktat – diktat kuliah, makalah dan cacatan kuliah yang diperlakukan untuk mengumpulkan teori dan konsep yang relevan dengan judul yang telah diteliti.

2. Penelitian Lapangan ( Field Work Research)
Pengumpulan data dengan cara mengadakan penelitian langsung kelapangan atau obyek yang diteliti. Dalam hal ini penulis menggunakan tiga cara, yaitu :

a. Observasi


Yaitu pengamatan langsung yang dilakukan terhadap obyek yang diteliti

b. Wawancara (interview)

Dalam hal ini dilakukan wawancara secara langsung dengan pegawai ataustaff  pada bagian umum sekretariat daerah kab Malinau.

c. Angket (Quesioner)
Teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara logis yang berhubungan dengan masalah penelitian dan tiap pertanyaan merupakan jawaban yang mempunyai makna, yang kemudian hasil jawaban responden tersebut akan dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan akhir bagi penelitian ini.

Untuk teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis sebagai berikut :

1. Analisis korelasi product moment  untuk mengetahui hubungan antara variabel kedisiplinan kerja (variabel X) dengan kinerja pegawai (variabe Y) dikantor bagian umum sekretariat daerah kab Malinau.
2. Analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui variabel kedisiplinan kerja (variabel x) terhadap kinerja pegawai (variabel y) di bagian umum sekretariat daerah kab Malinau.

Alat analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara disiplin kerja dengan efektifitas kerja pegawai di bagian umum sekretariat daerah kab Malinau, menurut Suharsimi Artikuanto (2000:162) digunakan teknik korelasi product moment, dengan rumus sebagai berikut :
[image: image2.emf]
Keterangan :
Rxy

= Koefesien korelasi antara gejala X dan gejala Y.

n

= Jumlah responden

∑x

= Jumlah  skor x

∑y

= Jumlah skor y

∑xy

= Jumlah hasil skor kali skor x dari y

∑x2

= Jumlah kuadrat skor x

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil perhitungan analisa korelasi product moment (r). Adapun interprestasinya berdasarkan pendapat Sugiyono sebagai berikut :

Tabel 3. 1.

Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,00
	Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat Kuat


Sumber : (Sugiyono, 2000 : 216)

Sedangkan untuk kepentingan pengujian hipotesis penelitian, maka penulis menggunakan uji-t sebagai perangkatnya.  Pada tahapan ini rs empiris yang dihasilkan diuji dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut :
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dimana :

t
: Uji-t

r
: Koefisien Korelasi

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingan dengan harga t tabel. Untuk tingkat kesalahan 1% dengan derajat kebebasan (dk) = n - 2. Dengan hipotesis : Ha diterima, apabila t hitung lebih besar dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel signifikan (mempunyai keberartian). Ho diterima, apabila t hitung lebih kecil dari t table, yang berarti hubungankedua variabel tidak signifikan (tidak mempunyai keberartian).Semua perhitungan di dalam analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 16.0 for Windows.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Inspektorat Wilayah Kabupaten Malinau dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Malinau Nomor 03 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Wilayah Kabupaten,  Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Teknis lainnya Kabupaten Malinau  yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman teknis organisasi dan Tata kerja Inspektorat Propinsi dan Inspektorat Kabupaten Kota.  
Seiring dengan arah kebijakan pengawasan atas penyelenggaraan Pemerintahan di Kabupaten Malinau, Inspektorat Wilayah Kabupaten Malinau akan memfokuskan secara cermat obyek dan sasaran pengawasan yang bersifat kebijakan strategis atas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, meningkatkan efektivitas pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kabupaten Malinau melalui upaya  koordinasi dan sinergi pengawasan internal, eksternal dan pengawasan masyarakat serta mengoptimalkan pelaksanaan tindak lanjut hasil-hasil pemeriksaan Aparat Pengawasan Fungsional dan penanganan pengaduan masyarakat.
Ruang lingkup kegiatan Bagian Umum Sekretariat Daerah Kab Malinau
meliputi : 

1. Kepala Bagian Umum dan Rumah Tangga.

2. Kepala Sub Bagian Umum dan Rumah Tangga.

3. Kepala Sub Bagian Keuangan Sekretariat Daerah. 
4. Kepala Sub Bagian Tata Usaha.
4.2. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini penulis menyajikan data variabel Kompotensi SDM sebagai independen variabel dan kinerja pegawai sebagai dependen variabel pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Malinau diperoleh dari seluruh pertanyaan yang dibagikan penulis kepada seluruh responden dalam penelitian ini. 
Adapun indikator-indikator kompetensi SDM, yaitu: kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan dan kompetensi sikap. Sedangkan indikator kinerja pegawai yaitu: Prestasi kerja, tanggung jawab, prestasi kerja dan ketaatan. Untuk mengukur variabel kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai, penulis menggunakan 6 (indikator), yaitu 3 indikator untuk mengukur variabel kompotensi SDM dan 3 indikator untuk mengukur variabel kinerja pegawai. Kemudian setiap indikator dijabarkan menjadi 2 pertanyaan. Setiap pertanyaan diberi 5 jenjang jawaban yaitu: 1) jawaban a diberi skor 5, 2) jawaban b diberi skor 4, 3) jawaban c diberi skor 3, 4) jawaban d diberi skor 2 dan 5) jawaban e diberi skor 1.

4.3. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat hubungan Kompetensi SDM sebagai variabel independen atau variabel bebas terhadap kinerja pegawai sebagai variabel dependent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel Kompetensi SDM  (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabelKompetensi SDM  (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
	Correlations

	
	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.781**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	40
	40

	Y
	Pearson Correlation
	.781**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	40
	40

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,781, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 40 pada tingkat signifikasi 1%, yaitu 0,403. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,781> r tab = 0,403.  Ini berarti bahwa ada hubungan Kompetensi SDM  terhadap kinerja pegawai pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Malinau. 

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat tingkat hubungan yangKuat antara variabel kompetensi SDM (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Y).
4.4. Pengujian Hipotesis 

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :


dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan   (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 16.0 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.708
	1.839
	
	4.736
	.000

	
	X
	.718
	.093
	.781
	7.714
	.000

	a. Dependent Variable: Y
	
	
	
	


Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 7.714.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 7.714, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit =7.714> ttab = 2,429 pada tingkat signifikasi 0,01 untuk N – 2 = 40 (40 – 2 = 38).  Ini berarti bahwa terdapat hubunga yang signifikan antara variabel kompetensi SDM terhadap variabel kinerja pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu kompetensi SDM mempunyai hubungan terhadap kinerja pegawaidi Bagian umum Sekretariat Daerah Kabupaten Malinau.

5.2. Saran – Saran 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,781.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada hubungan antara variabel kompetensi SDM terhadap variabel kinerja pegawai.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,781> r (tab) = 0,403 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk N = 40. Ini berarti bahwa ada hubungan yang  kuat antara variabel kompotensi SDM dengan variabel kinerja pegawai .

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 7.714, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,01, yaitu t(hit) = 7.714 > t(tab) = 2,429.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi SDM dengan variabel kinerja pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu kompetensi SDM mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Malinau. 

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada Badan Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Malinau disarankan agar lebih meningkatkan lagi program pemberdayaan dan pembinaan kepada para pegawai sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada mereka di dalam bekerja.

2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya sehingga tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.Kepada seluruh pegawai pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Malinau disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

3. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

4. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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